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Abstract: Computer is a hardware device that a requirement at this time . Many companies ,
organizations and institutions to make the computer as an operational processing tasks and his job .
But the needs of the computer used is not balanced with the load and capacity of a job , causing the
load given to the computer 's performance is not optimal . hence the importance of computer network
infrastructure that supports minimal spec computer and can work with optimal load . A thin client is
a computer network where computers with minimum specifications , using applications and data are
hosted on one or multiple Power servers , and to optimize network performance thin client required
the application of cloud computing technology as a resource that serves to manage clients in large
numbers . Model services provided by Cloud Computing namely Infrastructure As A Services where
every device that is connected to the network can use the services of a virtual server to meet utility
needs Daris erver itself. The main result of this study is the development and implementation 12:04
LTS Ubuntu Linux as the operating system , and for the implementation of cloud computing using
virtual software OpentStack as well as descriptive analysis through measurement by three
parameters Throughout , Consumption CPU and memory.

Abstrak: Komputer merupakan sebuah perangkat keras yang menjadi kebutuhan pada masa ini.
Banyak perusahaan, organisasi dan lembaga menjadikan komputer sebagai operasional dalam
memprosesan tugas dan pekerjaanya. Namun kebutuhan komputer yang digunakan tidak seimbang
dengan beban dan kapasitas dari suatu pekerjaan, sehingga menyebabkan beban kinerja yang
diberikan ke komputer tidak optimal. Oleh karena itu dibutuhkan infrastruktur jaringan komputer
yang mendukung komputer berspesifikasi minim dan dapat bekerja dengan beban yang optimal. Thin
client merupakan jaringan komputer dimana komputer dengan spesifikasi minimum, menggunakan
aplikasi dan data yang ditempatkan pada satu atau beberapa Power Server, dan untuk
mengoptimalkan kinerja jaringan thin client dibutuhkan penerapan teknologi cloud computing
sebagai resource yang berfungsi untuk mengelola client dalam jumlah yang banyak. Model layanan
yang diberikan oleh Cloud Computing yaitu Infrastructure As A Services dimana setiap device yang
telah terhubung kedalam jaringan bisa menggunakan layanan dari suatu server virtual untuk
memenuhi kebutuhan akan kegunaan daris server itu sendiri. Hasil utama penelitian ini adalah
pembangunan dan implementasi Linux Ubuntu 12.04 LTS sebagai sistem operasinya, dan untuk
implemetasi cloud computing menggunakan OpentStack sebagai perangkat lunak virtual serta
deskriptif analisa melalui pengukuran dengan tiga parameter Throughout, Konsumi CPU dan
Konsumsi memori

Kata Kunci : Thin client, cloud computing, Infrastructure As A Services,Llinux Ubuntu 12.04 LTS,
OpenStack dan parameter.

I. PENDAHULUAN Hukum Moore, yang menyatakan bahwa
Komputer sudah menjadi sebuah kebutuhan kekuatan sebuah komputer akan meningkat dua

yang harus terpenuhi oleh perusahaan, lembaga kali lipat setiap 18 bulan. Pertumbuhan ini

dan organisasi untuk menunjang aktivitas disebabkan karena realitanya disetiap lembaga,

. erusahaan dan organisasi mem hkan
penyelesaian tugas maupun masalah. Menurut P g embutuhka



komputer untuk menunjang suatu pekerjaan tiap
periodenya. Kebutuhan akan komputer tidak
seimbang dengan beban dan kapasitas pekerjaan
komputer dengan berkapasitas minim sedangkan
software tinggi. Oleh karena itu dibutuhkan
yang
komputer bersfesifikasi minim dan dapat bekerja

infrastruktur  jaringan mendukung
dengan optimal
A.Baratto, Jason Nieh, Leo Kim.2004). Thin

client dapat dikembangkan untuk mendukung

yaitu thin client (Ricardo

infrastruktur jaringan komputer yang efesien
dari komsumsi biaya, infrastruktur sistem daya
dan resource. Kemudian untuk mengoptimalkan
kinerja jaringan komputer untuk lebih optimal
dibutuhkan sebuah penerapan teknologi yaitu
teknologi cloud computing dimana, teknologi ini
sebuah model komputasi sumber daya, prosesor,
storage, network dan software menjadi abstrak
menjadi sebuah layanan dijaringan / internet
(Onno W. Purbo, 2011:1).

Teknologi cloud computing yang diterapkan
Pada penelitian ini adalah cloud computing
OpenStack layanan yang diberikan oleh
teknologi cloud computing OpenStack yaitu
layanan Infrastructure As A Services (laaS),
dimana layanan ini meliputi  sumberdaya
teknologi informasi dasar, yang meliputi media
penyimpanan, processing power, memory,
sistem operasi, kapasitas jaringan dan lain-lain,
yang dapat digunakan oleh user.

I1. TINJAUAN PUSTAKA
A. Thin Client
Thin client secara fisik bisa hanya berupa

monitor dan mekanisme input seperti keyboard
dan mouse. Thin client hanya membutuhkan

informasi yang cukup untuk menyala dan

terhubung ke komputer yang lebih canggih
misalnya server. Banyak thin client tidak
memiliki optical drive atau input/output ports,
yang menghubungkan komputer dengan device
lain. Bahkan hard disk saja bisa tidak ada,
sehingga jika komputer klien mau menggunakan
program atau menyimpan file, klien tersebut
harus terhubung dengan server yang ada di
jaringan.

Thin client dapat bekerja dengan adanya
Preboot Execution Environtment (PXE). PXE
adalah standar industri terbuka yang di buat oleh
beberapa vendor software dan hardware.
Pertama kali di rancang oleh Intel, dengan
masukan dari beberapa vendor lain termasuk
3com, HP, Dell,

Technologies.

Compag, dan Phoenix

PXE bekerja dengan Network Interface
Card (NIC) di PC dan membuat NIC bersifat
Visi PXE adalah membuat
interface jaringan sebagai alat untuk boot PC

bootable. dari
yang di terima sebagai standar industri. PXE
memungkinkan client PC untuk melakukan
network boot. Hal ini dilakukan dengan
mengirim bootimagefile dari server. PXE bisa
menjalankan sistem operasi apa saja.
B. Cloud Computing

Cloud Computing adalah sebuah model
komputasi / computing, dimana sumber daya
seperti processor/ computing power, storage,
network, dan software menjadi abstrak dan
diberikan

internetmenggunakan pola akses remote. Model

sebagai layanan di jaringan /

billing dari layanan ini umumnya mirip dengan

modern layanan publik. Ketersediaan on-



demand sesuai kebutuhan, mudah untuk
dikontrol, dinamik dan skalabilitas yang hampir
tanpa limit adalah beberapa atribut penting cloud
computing. (Onno W. Purbo, 2011:1).
1. Layanan Cloud Computing (laaS)
Infrastructure as a Service (laaS)
adalah bagian sistem dalam cloud

computing yang menyediakan seluruh

kebutuhan infrastruktur mulai dari
penyimpanan, perangkat keras dan
semua infrastruktur tersebut telah

disediakan oleh provider cloud
2. OpenStack
OpenStack merupakan sistem operasi
awan yang mengontrol lingkungan
komputasi besar, storage, dan sumber
daya jaringan di seluruh data center,
semua dikelola melalui dashboard yang
administrator

memberikan kontrol

sekaligus memberdayakan pengguna
mereka ke sumber daya penyediaan
melalui antarmuka web (Web GUI).
Openstack memiliki API standard yang
berfungsi  sebagai alat komunikasi
dengan software lain. Jadi developer
dapat membuat software yang berfungsi
untuk mengakses sejumlah resource dari
Openstack ini dengan menggunakan API
yang tersedia. OpenStack merupakan
platform perangkat lunak untuk cloud,
baik publik maupun privat. Inisiatif
OpenStack dimulai tahun 2010 oleh
Rackspace dan NASA. Relatif muda
dibandingkan dengan beberapa inisiatif
CloudStack atau

cloud lain seperti

OpenNebula. Proyek ini didukung oleh

banyak pihak dari industri maupun
individu.
C. Linux Ubuntu
Ubuntu merupkan salah satu distro linux
yang berbasis Debian dan didistribusikan
sebagai perangkat lunak bebas. Nama Ubuntu
berasal dari filosofi dari Afrika Selatan yang
berarti "kemanusiaan kepada sesama”. Ubuntu
dirancang

untuk kepentingan penggunaan

pribadi, namun versi server Ubuntu juga
tersedia, dan telah dipakai secara luas.

Proyek Ubuntu resmi disponsori oleh
Ltd.
perusahaan yang dimiliki oleh pengusaha Afrika

Mark Shuttleworth.

Canonical yang merupakan sebuah

Selatan Tujuan dari

distribusi  Linux Ubuntu adalah membawa
semangat yang terkandung di dalam filosofi
Ubuntu ke dalam dunia perangkat lunak. Ubuntu
adalah sistem operasi lengkap berbasis Linux,
tersedia secara bebas, dan mempunyai dukungan
baik yang berasal dari komunitas maupun tenaga
ahli profesional.

LTS merupakan singkatan dari Long
Term Support yang dirilis tiap 2 tahun sekali
seiring dengan rilisnya Debian. Para pengguna
Linux sangat mengetahui bahwa Debian
merupakan versi yang sangat stabil. Sehingga
untuk turunan dari debian (dalam konteks ini
yaitu Ubuntu) juga memperbarui kernelnya yang
disesuaikan dengan rilisnya versi debian. Rilis
dengan label LTS akan mendapat support dari
developer selama 3 tahun (5 tahun untuk edisi
server) sedangkan yang non-LTS hanya selama

18 bulan.



D. Quality Of Service (QoS)
Menurut Gunawan (2008), berdasarkan
sudut pandang jaringan, Quality Of Service

(Qos)

jaringan, seperti aplikasi jaringan, host, atau

adalah  kemampuan suatu elemen
router untuk memiliki tingkatan jaminan bahwa

elemen jaringan tersebut dapat memenuhi
kebutuhan suatu layanan. Ada parameter pada
penelitian ini:

1. Throughout

merupakan parameter

yang
mempersentasikan jumlah data yang
ditransmisikan dari satu pengguna ke
pengguna tujuan pada satu waktu. Pada
pengamatan ini, Throughput
mempersentasikan jumlah data yang
ditransmisikan dari server ke pengguna
dalam jaringan thin client. Penggukuran
Throughput bertujuan untuk mengetahui
perubahan yang terjadi terhadap jumlah
data yang ditansmisikan server ke
pengguna selama aktivitas pengguna
dengan perangkat lunak berlangsung.
2. Konsumi CPU
CPU usage merupakan paramete
yang mempresentasikan perubahan besar
kapasitas CPU vyang terpakai dalam
satuan waktu untuk melakukan operasi
kerja sistem komputer. Perubahan besar
kapasitas CPU, jumlah keseluruhan dari
konsumsi CPU merupakan persentase
jumlah rata-rata kapasitas CPU yang
untuk aktivitas

terpakai melayani

pengguna, sistem dan interaksi antra

CPU dengan antar muka perangkat

masukan dan keluaran server.

CPU
bertjuan untuk meninjam besar kapasitas
yang

melayani aktivitas kerja pengguna dalam

Pengukuran  besar  konsumsi

terpakai pada server untuk
jaringan thin client.

3. Konsumsi memori

memory

usage merupakan

parameter mempersentasikan

yang
jumlah kapasitas memori yang terpakai
selama aktivitas komputasi berlangsung
Nilai yang

ditunjukkan oleh aplikasi pengukuran

dalam suatu komputer.

konsumsi memori akan menunjukkan
jumlah kapasitas memori utama dan

memori swap Yyang terpakai selama

aktivitas pengguna berlangsung.

Pengukuran memory usage bertujuan
untuk mengetahui perubahan kondisi dari

pengguna kapasitas memori dalam

rentang waktu aktivitas pengguna

mengoperasikan aplikasi tertentu dalam
jaringan thin client.
I1l. DESAIN INFRASTRUKTUR
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Gambar 1 Desain Infrastruktur
Pada desain tersebut terdapat tiga(3)
buah server 2 server cloud yang nantinya



sumber data, pemprosesan dan penyedia layanan
yang terpusat pada server cloud computing. 1
server Thin Client sumber sumber daya yang
digunakan oleh pengguna terpusat pada server
Thin Client yang berjalan pada sistem operasi
Linux Ubuntu 12.04 LTS. Dan client
mengakses melalui PXE booting Netwok yang

hanya

nantinya koneksi ke server LTSP. perangkat
lunak untuk cloud computing menggunakan
OpenStack yang berjalan pada sistem operasi
Ubuntu 12.04 LTS dan
menjalankan fungsi cloud computing digunakan

Linux untuk
2 sever, server pertama sebagai server front dan

server kedua node server.

IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

A. IMPLEMENTASI

Implementasi jaringan thin client , PXE
memungkinkan client PC untuk melakukan
network boot dengan 3 pengguna jaringan thin
client. Hal ini dilakukan dengan mengirim boo
timage file dari server. PXE. Untuk cloud
computing client koneksi ke IP Address cloud
computing Horizon.
B. PENGUJIAN THIN CLIENT

12:30 4 489% | 81,4% 116
Rata- 75,425 | 102 %
53,25 %

rata %

Grafik 4.1 Hasil Pengujian untuk aktivitas pengguna

dengan aplikasi berbasis vedio
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Tabel 4.2 Hasil Pengujian untuk aktivitas
pengguna dengan aplikasi berbasis musik
Wakiu Pengujia memori CPU | Throughput
n
13:04 1 64,6 % | 48,6 % 116
13:05 2 63,9% | 46,9% 116
13:08 3 64,6 % | 48,9% 116
13:10 4 62,7% | 47,3% 117
Rata- 63,95 | 47,925 | 116,25%
Rata % %

Tabel 4.1 Hasil Pengujian untuk aktivitas
pengguna dengan aplikasi berbasis vedio
Waktu | Penguji | memori CPU | Throughpu
an t
12:10 1 67,7% | 71,6% 45
12:18 2 479% | 74,9% 123
12:24 3 485% | 73,8% 124

Grafik 4.2 Hasil Pengujian untuk aktivitas

pengguna dengan aplikasi berbasis musik
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Tabel 4.3 Hasil Pengujian untuk aktivitas

pengguna dengan aplikasi berbasis paket Tracer

Waktu | Penauii | pMemori CPU | Throughpu
an t
13:15 1 66,5% | 24,6% 45,4
13:22 2 62,6 % | 28,5% 39,1
13:26 3 65,6 % | 24,2% 47,5
13:30 4 62,1% | 26,0% 51,4
Rata- 25,825 | 45,85 %
64,2 %
Rata %

Grafiikl 4.3 Hasil Pengujian untuk aktivitas

pengguna dengan aplikasi berbasis paket Tracer
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Pengujian cloud computing yang sudah

diintegrasikan dengan jaringan thin client
dengan membangun Infrastructure as a Service

(laaS), keberhasilan dari pengujian dilihat dari

berhasilnya membangun mesin virtual mesin
(VM).
C.PENGUJIAN THIN CLIENT YANG

DIINTEGARASIKAN CLOUD COMPUTING
OPENSTACK

Gambar 4.1. Dashboard Openstack
merupakan tampilan awal login pada dashboard/

horizon. akan diberikan

Pada tampilan ini
sebuah layanan yang disediakan oleh admin
yang dimasukkan merupakan hasil konfigurasi
pada indentity/keystone yang merupakan hasil
instalasi paket cloud computing OpenStack.
Flavor

Flavor dalam cloud computing terdiri dari lima
beberapa spesifikasi instance (VM), flavor ini
akan digunakan dalam proses pembuatan
instance (VM). Flavor berisikan jumlah CPU

virtual, size RAM atau

memory virtual,
kapasitas Disk Ephemeral dll. Flavor ditunjukan

pada tabel 4.4

sotfor
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Tabel 4.4 Hasil Flavor Openstack

| Nama VCPU | RAM | Dis | RX/T | Publi
D Flavor S k X c
factor
1 ml.tiny 1 512M 1 1.0 YES
B GB
2 | mlsmall 1 2GB 20 1.0 YES
GB
3 | ml.mediu 2 4GB 40 1.0 YES
m GB
4 m1l.large 4 8 GB 80 1.0 YES
GB
5 | ml.xlarge 8 16 GB | 16 1.0 YES
GB
d ds1G 1 1GB 10 1.0 YES
2
d ds512M 1 512 5 1.0 YES
1 MB
8 | ml.micro 1 8 GB 0 1.0 YES
4
4 ml.nano 1 64 0 1.0 YES
2 MB
Tabel 4.5 hasil pembuatan instanse(VM)
ID Nama IP Size Status | Power
Instanse Address State
1 demo 10.0.0.6 ds1G Active | Runing
2 linux 10.0.0.5 | ds512M | Active | Runing
3 stackdemo ml.med | error | No State
ium
4 stack 10.0.0.4 | ml.micr | Active | Runing
0
5 demo ml.arg | error | No State
e
6 demo 10.0.0.3 | ml.nano | Active | Runing
Pengujian dilakukan dengan membangun
Infrastructure as a Service (laaS), keberhasilan
dari  pengujian dilihat dari  berhasilnya
membangun instance (VM) dan menanam

system kedalam instance (VM) vyang telah
dibuat. Proses pembuatan instance (VM) akan
melalui dashboard.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan pengujian yang dilakukan
terhadap jaringan thin client yang diintegrasikan
dengan cloud computing, diperoleh beberapa
kesimpulan berikut:
1. Analisa kebutuhan meliputi perangkat
keras keras, perangkat lunak dan
perangkat personal yang dibutuhkan oleh
jaringan thin client dan teknologi cloud
computing
2. Semakin tinggi aktivitas yang dilakukan
oleh pengguna makan semakin tinggi
kinerja yang dilakukan oleh CPU. Hal
tersebut ditunjukkan pda  Aktivitas
pengguna dengan aplikasi berbasis vedio
cendrung menuntut kinerja CPU untuk
berkinerja tinggi, sedangkan memori
yang
dilakukan sehingga kinerja CPU lebih

standart  rata-rata  aktivitas
tinggi untuk aktivitas berbasis vedio,

sehingga ditemukan rata-rata untuk
aktivitas vedio dengan persentase CPU
75,425 %, 53,25 %
Throughput 102 Mbps

3. Sedangkan Aktivitas pengguna dengan

untuk Kinerja CPU

memori dan

berbasis musik,

terjadi penurunan kinerja sedangkan

memori aktivitasnya lebih tinggi sedikit

sehingga aktivitas pengguna rendah
maka CPU ada penurunan kinerja.

4. Untuk

pengaktivan

aktivitas pengguna dengan

paket tracer terjadi

penurunan kinerja CPU



B.

5. Infrastructure cloud computing telah

berhasil dibangun menggunakan
platform OpenStack devstack, dimana
dalam

proses pembangunannya

menggunakan 1 (satu) buah server
dengan system operasi Ubuntu 14.04

LTS Desktop

. Instance (VM) berhasil dibuat dengan

berbagai jenis flavor yang telah

disediakan oleh OpenStack.

. Penyediaan memory swap pada server

linux ubuntu 14.04 dengan alokasi 3 GB
dengan Hardisk 50 GB.

SARAN
Saran yang dapat diberikan berdasarkan

penelitian implementasi jaringan thin client

yang diintegrasikan pada cloud computing,

antara lain:

1.

Infrastuktur yang dibangun pada server
harus dengan infrastruktur yang lebih
tinggi.

Penggunaan jaringan thin client dan
teknologi cloud computing sebagai
Infrastructure as a Service (laaS) dapat

digunakan oleh perguruan tinggi guna

membantu mahasisswa dalam
penyediaan  hardware untuk  riset
penelitian

Hardware untuk pembangunan
infrastructure cloud computing dan

jaringan thin client dapat ditambahkan
lebih banyak lagi.

Semoga laporan Skripsi ini dapat
menjadi acuan untuk mengembangkan

teknologi yang lebih baik.

Selalu mencoba dan menganalisis

teknologi yang baru agar tercipta

teknologi yang lebih bermanfaat dan
berguna  untuk

masyarakat  pada

umumnya.
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